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         BAB V 

   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka  

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kondisi ROI Pada Lembaga Dana Pensiun selama periode 2011 sampai 

dengan 2015 mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan terjadi 

selama dua kali yaitu pada tahun 2012 dan pada tahun 2014. Sedangkan 

penurunan terjadi pada tahun 2013 dan pada tahun 2015. 

2. Kondisi kinerja Program Pensiun Manfaat Pasti pada Lembaga Dana 

Pensiun jika dilihat dari nilai ROI kinerja dalam mengelola nilai aktiva 

tersebut kurang baik karena mengalami penurunan dalam periode 5tahun 

tersebut karena jika hasil ROI yang baik yaitu ROI yang mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. 

3. Perkembangan ROI pada Lembaga Dana Pensiun Bjb Pada tahun 2011 

sampai 2015 mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan yang terjadi 

pada tahun 2013 dan  yang di sebabkan karena hasil investasi semakin 

menurun sedangkan rata-rata investasi semakin meningkat. Sedangkan 

kenaikan tertinggi pada tahun 2014 yang di sebabkan karena hasil 

investasi yang meningkat. 

4. Berdasarkan hasil analisis ROI mengalami fluktuasi selama periode 2011 

sampai dengan 2015 Fluktuasi tersebesar terjadi pada tahun 2015 dan 
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fluktuaso terendah terjadi pada tahun 2015. Hal ini  berdampak negative 

terhadap program pensiun manfaat pasti, namun dalam teorinya 

menyatakan bahwa semakin besar ROI semakin efisien perusahaan 

tersebut dalam mengelola aktikanya. Hal ini menunjukan bahwa kondisi 

perusahaan yang tidak efisien dalam mengelola aktivanya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan, maka penulis ingin memberikan saran bagi Lembaga Dana Pensiun Bjb 

Bandung, yaitu sebagai berikut: 

- Sebaiknya, perusahaan memiliki pengelolalaaan aktiva yang lenih baik, 

karena ketika perusahaan memiliki aktiva yang baik, maka aktiva tersebut 

dapat dijadikan jaminan ketika perusahaan ingin melakukan pendanaan 

eksternal. Namun, kebijakan tersebut tentunya harus diikuti dengan 

evaluasi terhadap aktiva, jangan sampai aktiva tersebut merupakan beban 

biaya yang cukup besar yang harus ditanggung perusahaan.  

 


